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PERUBAHAN SOSIAL: PEKERJAAN PETANI KE PEKERJAAN
NON SKILLDAN PENINGKATAN PENGHASILAN MASYARAKAT

A. Kajian Pustaka
1. Perubahan Soial
a. Pengertian Perubahan Sosial
Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan
yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya,
terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka
waktu yang berlainan. Untuk itu terdapat tiga konsep dalam

Perubahan Sosial, yang pertama, studi mengenai perbedaan; kedua,

studi harus dilakukan pada waktu yang berbeda; dan yang ketiga,

pengamatan pada sistem sosial yang sama.

Perubahan sosial adalah perubahan yang mencakup sistem sosial
dan terjadi dalam waktu yang berbeda, dalam waktu singkat dan juga
lambat. Peruahan sosial mempunyai menjadi tiga konsep yaitu, studi
mengenai perbedaan, studi harus dilakukan diwaktu yang berbeda dan
pengamatan pada sistem sosial yang sama. Pertama, studi mengenai
perbedaan adalah di dalam perubahan sosial kita harus melihat perbedaan
yang menjadi fokus. Kedua, studi harus dilakukan pada waktu yang
berbeda, maksudnya adalah perubahan sosial itu terjadi dalam waktu yang
berbeda, misalnya membandingkan keadaan sepuluh tahun yang lalu
dengan keadaan yang sekarang. Ketiga, pengamatan pada sistem yang

sama, maksudnya adalah objek yang diamati harus sama. Misalnya,

tentang perubahan sosial dalam hal keadaan ekonomi masyarakat di desa

! Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012),
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Karanglo pada tahun 1980-an dengan keadaan ekonomi masyarakat pada
tahun 2015. Dari itu, kita akan mengetahui perubahan sosial yang terjadi
dalam waktu yang berbeda.

Menurut Harper perubahan sosial didefinisikan sebagai
pergantian (perubahan) yang signifikan mengenai struktur sosial
dalam kurun waktu tertentu. Perubahan dalam struktur ini
mengandung beberapa tipe perubahan struktur sosial. Kedua,
perubahan dalam cara bagian-bagian struktur sosial berhubungan.
Ketiga, perubahan dalam fungsi struktur berkaitan dengan apa
yang dilakukan masyarakat dan bagaimana masyarakat tersebut
melakukannya. Keempat, perubahan dalam hubungan struktur yang
berbeda. Kelima, kemunculan struktur baru yang merupakan
peristiwa munculnya struktur baru untuk menggantikan struktur
sebelumnya.?

Perubahan sosial adalah perubahan yang signifikan mengenai
struktur sosial yang terjadi dalam waktu yang berbeda. Perubahan dalam
struktur sosial terdapat tiga tipe perubahan yaitu: pertama, perubahan
personal, artinya perubahan peran terjadi pada individu dan berkaitan
dengan keberadaan struktur, perubahan dalam tipe ini bertahap, tidak
terlalu banyak unsur-unsur baru dann unsur-unsur yang hilang. Misalnya,
perubahan dan fungsi peran perempuan, kalau dulu perempuan hanya
dipandang sebagai pengurus dapur dan ibu rumah tangga saja, namun
dengan berkembangnya zaman perempuan mempunyai kedudukan yang
sama dengan laki-laki, karena sekarang perempuan bisa ikut berperan
dalam wilayah publik. Kedua, perubahan dalam cara bagian-bagian

struktur sosial berhubungan, maksudnya adalah perubahan yang terjadi

dalam struktur sosial, misalnya perubahan birokrasi alur kerja birokrasi

?Ibid, 5.
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dalam lembaga pemerintahan. Kalau dulu cara pemerintah menggunakan
tenaga manusia tetapi berbeda dengan sekarang yang menggunakan
teknologi canggih. Ketiga perubahan dalm fungsi-fungsi struktur,
perubahan itu berkaitan dengan apa yang dilakukan masyakarat dan
bagaimana masyarakat melakukannya. Misalnya, pada masyarakat
tradisional keluarga memegang peran penting pendidikan, namun dengan
berkembangnya zaman, peran unuk memberikan pendidikan telah
tergantikan lembaga pendidikan, yaitu sekolah. Tidak hanya sekolah,
sekarang ini banyak orang tua yang memberikan les untuk anak-anaknya,
baik les privat atau les di luar seperti di lembaga X. Keempat, perubahan
dalam struktur yang berbeda. Lembaga dalam masyarakat industri
memiliki fungsi untuk menyiapkan tenaga kerja untuk kepentingan
industri. Hal ini mrengakibatkan adanya keterkaitan antara lembaga
pendidikan dengan dunia kerja, misalnya seorang mahasiswa mendapat
easiswa untuk melanjutkan di Univeritas X dan jika lulus akan langsung
bekerja di Perusahaan Y, mahasiswa tersebut tidak hanya mendapat
beasiswa tetapi setelah lulus dia juga langsung mendapat pekerjaan di
Perusahaan Y karena perusahaan dan universitas tersebut bekerjasama.
Kelima, kemunculan struktur baru, struktur baru muncul karena
menggantikan struktur sebelumnya atau struktur tersebut muncul karena
beberapa alasan. Misalnya, munculnya KPK (Komisi Pemberantasan
Korupsi), KPK menggantikan peran kepolisian yang sebelumnya juga

bertugas menyelidiki masalah korupsi.
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b. Faktor-faktor penyebab terjadinya Perubahan Sosial
Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi
dengan sendirinya,. Pada umumnya, beberapa faktor berkontribusi
dalam memunculkan perubahan sosial. Faktor tersebut dapat
digolongkan pada faktor dari dalam dan faktor dari luar
masyarakat.

Faktor yang berasal dari dalam. Pertama, bertabmah dan
berkurangnya penduduk. Kedua, penemuan-penemuan baru.
Ketiga, petentangan atau konflik. Keempat, terjadinya
pemberontakan atau revolusi.>
Terjadinyaperubahan  tidak  lepas  dari ~ faktor  yang

mempengaruhinya, karena perubahan tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan dengan beberapa faktor dan juga waktu yang berbeda. Pertama,
bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk. Pertambahan jumlah
penduduk menyebabkan jumlah dan persebaran wilayah pemukiman.
Misalnya dengan bertambahya penduduk akan mengakibatkan kepadatan
dan juga kemacetan yang sering terjadi di kota-kota besar, selain itu
lapangan pekerjaan juga semakin berkurang. Berkurangnya penduduk
juga akan menyebabkan perubahan sosial budaya.

Kedua, penemuan-penemuan baru. Penemuan baru yang berupa
teknologi dapat mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain.
Saat ini banyak media sosial yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan kerabat, baik kerabat jauh ataupun kerabat dekat, melalui media
sosial sesorang juga bisa berteman dengan orang-orang baru tanpa

bertatap muka. Kalau dulu berkomunikasi hanya melalui telepon atau

sms, sekarang bisa mengirim gambar dan juga video.

%Ibid, 16.
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Ketiga, pertentangan atau konflik. Perubahan sosial dapat terjadi
akibat adanya konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial terjadi
karena adanya perbedaan kepentingan, hal ini disebabkan setiap individu
mempunyai kemampuan yang tidak sama dalam mendapatkan
sumberdaya yang ada, misalnya uang.

Keempat, terjadinya pemberontakan atau revolusi. Terjadinya
pemberontakan akan memunculkan berbagai perubahan. Misalnya adalah
demonstrasi besar-besaran yang dilakukan untuk memaksa presiden
Soeharto berhenti dari jabatannya pada tanggal 21 Mei 1998, dari
peristiwa pemberontakan itu terjadi pergantian kekuasaan dan pergantian
orde yang sebelumnya orde baru menjadi orde reformasi. Perubahan itu
muncul karena bertujuan untuk melakukan pembaruan yang lebih baik.

Faktor yang berasal dari luar. Pertama, terjadinya bencana
alam atau kondisi lingkungan fisik. Kedua, peperangana. Ketiga,
adanya pengaruh kebudayaan.*

Selain faktor dari dalam juga terdapat faktor dari luar yang
mengakibatkan terjadinya perubahan. Pertama, terjadinya bencana alam
atau kondisi lingkungan fisik. Kondisi tersebut memaksa masyarakat
untuk mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya. Misalnya,gempa
bumi dan tsunami yang terjadi pada tahun 2004 di Aceh, banyak korban
dalam peristiwa tersebut, rumah-rumah juga ikut hanyut. Karena
bencanagempa bumi dan tsunami, masyarakat harus mengungsi karena

tidak mungkin untuk tinggal di rumahnya yang telah hanyut. Apabila

“Ibid, 17
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masyarakat telah mendiami tempat baru, maka mereka juga harus
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang baru. Setelah
peristwa tersebut, terjadi perubahan di antaranya perubahan dalam hal
ekonomi dan lingkungan.

Kedua, peperangan. Baik perang saudara atau perang antar negara
dapat menyebabkan perubahan. Misalnya peperangan yang terjadi di
Indonesia, pada saat peperangan rakyat Indonesia hanya sebagai budak
penjajah namun setelah merdeka rakyat Indonesia bisa hidup bebas dari
penjajah.

Ketiga, adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Adanya
interaksi antara dua kebudayaan yang mengakibatkan perubahan.
Pengaruh suatu kebudayaan tidak semua dapat diterima tetapi juga ada
yang saling. Kebudayaan yang dapat diterima disebut demonstration
effect. Kebudayaan saling menolak disebut cultural animosity. Jika
kebudayaan mempunyai taraf yang lebih tinggi daripada kebudayaan lain,
maka akan muncul imitasi dan kebudayaan asli akan digeser oleh
kebudayaan yang baru.

Selain faktor tersebut, juga dapat dijelaskan mengenai
faktor yang mendorong (mempercepat) dan faktor yang
menghambat proses terjadinya perubahan sosial. Adapun faktor
yang mempercepat proses perubahan sosial adalah: pertama,
Kontak dengan budaya lain. Kedua, sistem pendidikan formal
yang maju. Ketiga, sikap menghargai hasil karya orang dan
keinginan untuk maju. Keempat, adanya toleransi terhadap
perbuatan-perbuatan  yang menyimpang. Kelima, Sistem
stratifikasi masyarakat yang terbuka (open stratification).

Keenam, penduduk yang heterogen. Ketujuh, Kketidakpuasan
masyarakat terhadap bidang-bidang tertentu. Kedelapan, adanya
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orientasi masa depan. Kesembilan, adanya nilai bahwa manusia
harus selalu berusaha untuk memperbaiki kehidupannya.®

Ada beberapa faktor yang mempercepat proses perubahan yaitu,
pertama, kontak dengan budaya lain. Bertemunya budaya yang berbeda
menyebabkan manusia saling berinteraksi, menghimpun beberapa
penemuan. Misalnya, kerjasama Indonesia dengan negara lain. Dari
kerjasama tersebut dapat mendorong terjadinya peubahan dan
memperkaya budaya yang ada.

Kedua, sistem pendidikan formal yang maju. Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang dapat mengukur tingkat kemajuan
masyarakat. Pendidikan di Indonesia sekarang ini lebih maju daripada
beberapa tahun yang lalu, kalau dahulu metode belajar mengajar hanya
menggunakan metode ceramah, namun berbeda dengan sekarang yang
lebih modern karena pengajar bisa menggunakan teknologi. Misalnya
pengajar menjelaskan pelajaran dengan menggunakan powerpoint yang
bisa dilihat pelajar melalui LCD.

Ketiga, sikap menghargai hasil karya sesorang dan keinginan
untuk maju. Karena sebuah hasil karya akan memotivasi seseorang untuk
mengikuti jejak karya orang lain. Misalnya seorang penjahit yang ingin
menjadi desainer yang sering dilihat di televisi, apabila dia bersungguh-
sungguh dan mengembangkan diri maka dia bisa seperti desainer yang
menginspirasinya tersebut. Karena orang yang berkeinginan untuk maju

selalu mengembangkan diri dan tidak mudah putus asa.

®Ibid,18.
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Keempat, adanya toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang
menyimpang. Penyimpangan sosial sejauh tidak melanggar hukum dapat
memunculkan perubahan sosial. Sikap toleran adalah menghargai
kebiasaan yang berbeda atau bertentangan dengan dirinya sendiri. Dengan
adanya sikap toleran, masyarakat membuka kesempatan kepada agen
perubahan untuk melakukan perubahan yang positif yang bisa
meningkatkan kualitas masyarakat.

Kelima, sistem stratifikasi masyarakat yang terbuka. Dengan
adanya  stratifikasi yang terbuka, @ masyarakat tidak lagi
mempermasalahkan status sosial, karena seorang atau kelompok anggota
masyarakat memiliki peluang untuk berpindah ke kelompok, kelas atau
lapisan sosial lainnya. Misalnya, seorang anak Bupati belum tentu dapat
mencapai kedudukan sebagai Bupati. Tetapi sebaliknya, warga
masyarakat pada umumnya ada kemungkinan dapat mencapai kedudukan
sebagai Bupati.

Keenam, penduduk yang heterogen. Masyarakat heterogen
merupakan masyarakat yang memiliki latar beelakang budaya, ras, dan
ideologi yang berbeda, hal itulah yang menimbulkan terjadinya
perubahan. Keadaan demikian merupakan pendorong terjadimya
perubahan-perubahan baru dalam masyarakat untuk mencapai keselarasan
sosial. Misalnya, seseorang dari suatu daerah yang pindah ke kota lain,

seperti mereka yang berasal dari lingkungan homogen dengan waktu
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cepat atau lambat akan mengalami perubahan karena harus menyesuaikan
dengan lingkungannya yang heterogen.

Ketujuh, ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang
tertentu. Rasa tidak puas dapat menimbulkan reaksi perlawanan,
pertentangan, berbagai gerakan untuk mengubahnya, karena
ketidakpuasan menjadi sebab terjadinya perubahan. Misalnya
ketidakpuasan manusia menggunakan alat komunikasi handphone hanya
untuk menelepon dan mengirim pesan, mendorongnya melakukan
perubahan, yaitu dengan menciptakan smartphone.

Kedelapan, adanya orientasi masa depan. Kondisi senantiasa
berubah membuat manusia untuk mengikuti dan menyesuaikan dengan
perubahan. Karena pemikiran yang selalu berorientasi tentang masa depan
akan membuat masyarakat berpikir lebih maju. Dengan pemikoran
tersebut akan melahirkan penemuan-penemuan baru yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Kesembilan, adanya nilai bahwa manusia harus selalu berusaha
untuk memperbaiki kehidupannya. Usaha merupakan keharusan yang
dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhannya, karena kebutuhan
manusia tak terbatas tetapi sumber dayanya terbatas. Jadi harus pintar-
pintar menggunakan sumberdaya yang ada agar tidak habis.

c. Faktor Penghambat Perubahan Sosial
Faktor yang menghambat proses perubahan sosial. Pertama,
Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain  kedua,

perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat. Ketiga, sikap
masyarakat yang sangat tradisional. Keempat, adanya kepentingan-
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kepentingan yang telah tertanam dengan kuat atau versted interes.

Kelima, rasa takut akan adanya kegoyahan pada integrasi

kebudayaan. Keenam, prasangka terhadap hal-hal baru atau asing

atau sikap yang tertutup. Ketujuh, hambatan-hambatan yang

bersifat ideologis. Kedelapan, Adat atau kebiasaan. Kesembilan,

adanya nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk dan tidak

mungkin diperbaiki.®

Selain faktor pendorong juga terdapat beberapa faktor penghambat
perubahan, pertama kurangnya hubungan dengan masyarakat lain. Apabila
masyarakat tidak berhubungan dengan masyarakat lain maka masyarakat
tidak akan dapat berinteraksi dengan masyarakat lain, selain itu juga tidak
akan terjadi tukar informasi dan masyarakat tidak akan bisa menghimpun
berbagai penemuan.

Kedua, perkembangan ilmu yang lambat. Apabila perkembangan
ilmu terjadi dengan lambat maka juga dapat menghambat perubahan
karena dengan ilmu masyarakat bisa membuka pikiran dan membiasakan
berpola pikir ilmiah, rasional, objektif dan juga membawa masyarakat
menuju ke peradaban yang lebih baik.

Ketiga, sikap masyarakat yang sangat tradisional. Sikap tradisional
akan mengagung-agungkan kepercayaan yang sudah diajarkan nenek
moyang dianggap sebuah kebenaran yang mutlak yang tidak dapat diubah.
Sikap seperti inilah yang menghambat terjadinya perubahan karena
masyarakat masih percaya apabila tidak melakukan ajaran nenek moyang

secara turun temurun akan mengakibatkan bencana atau berkurangnya

keberuntungan yang ada dalam kehidupan mereka.

® 1bid, 20-21.
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Keempat, adanya kepentingan-kepentingan yaang telah tertanam
dengan kuat dan versted interest. Di dalam masyarakat, akan ada
sekelompok individu yang ingin mempertahankan ambisinya untuk
kepentingan pribadi atau kelompok, kelompok inilah yang berupaya keras
untuk mempertahankan posisinya dalam masyarakat. Kelompok yang
mengenal sistem strata akan menghambat terjadinya perubahan, karena
golongan masyarakat yang mempunyai kedudukan lebih tinggi akan
mempertahankan statusnya.

Kelima, rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi
kebudayaan. Masuknya budaya luar sering kali diyakini akan mengancam
integrasi sebuah masyarakat. Karena itu suatu kelompok masyarakat
membatasi diri untuk menerima unsur-unsur budaya dari luar. Apabila
suatu masyarakat membatasi diri menerima unsur budaya dari luar maka
perubahan akan terjadi dengan lambat karena masyarakat tertutup dan sulit
menerima perubahan.

Keenam, prasangka terhadap hal-hal baru atau asing atau atau
sikap yang tertutup. Sikap tersebut terjadi pada masyarakat yang pernah
dijajah oleh masyarakat lain. Hal tersebut memunculkan prasangka ketika
masyarakat tersebut berinteraksi dengan masyarakat yang menjajah
mereka, karena mereka khawatir masyarakat tersebut akan menjajah
mereka kembali.

Ketujuh, hambatan-hambatan yang bersifat ideologis. Apabila

nilai-nilai yang akan diubah bertentangan dengan ideologi yang dianut



o1

selama ini maka perubahan tersebut tidak akan berjalan. Misalnya,
pembangunan jembatan harus diadakan selamatan terlebih dahulu. Akan
tetapi, perencana proyek tidak percaya akan hal tersebut sehingga
perencana akan ditolak keberadaannya oleh masyarakat.

Kedelapan, adat atau kebiasaan. Adat atau kebiasaan merupakan
pola-pola perilaku dan norma-norma yang berlaku turun temurun yang
merupakan pegangan hidup yang harus tetap berlaku dan dijalankan.
Kebiasaan yang dilakukan turun temuru akan sulit diubah. Misalnya,
memotong padi dengan mesin dapat mempercepat proses pemanenan,
namun karena adat dan kebiasaan masyarakat masih banyak yang
menggunakan sabit, maka mesin pemotong tidak digunakan.

Kesembilan, adanya nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk
dan tidak mungkin diperbaiki. Sikap seperti ini akan mengakibatkan suatu
masyarakat tidak mengalami perubahan karena mereka tidak mempunyai
motivasi untuk kehidupan yang lebih baik, mereka merasa tidak ada yang
dapat diubah. Namun apabila mau berusaha pasti perubahan itu akan

terjadi.

2. Pengertian Petani
Beberapa definisi terkemuka tentang petani adalah sebagai berikut:

Berbagai macam tentang pengertian petani, dalam kamus Sosiologi
karangan Soerjono Soekanto dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
petani (peasant) adalah seseorang yang pekerjaan utamanya bertani
untuk konsumsi diri sendiri atau keluarganya.

" Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993) 363.
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Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian,
pekerjaan utamanya bertani untuk konsumsi dirinya sendiri dan keluarganya.
Petani mengolah tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara
tanaman, seperti jagung, padi, kacang, buah dan lain.lain. Petani bekerja
mengolah lahan atau sawah baik miliknya sendiri atausewa. Dalam pertanian
juga terjadi proses interaksi satu sama lain karena petani tidak mungkin
mengolah tanah sendirian. Petani mengolah tanah bisa dengan keluarganya
sendiri tetapi juga bisa menyewa buruh.

Dalam Kamus Pertanian Umum petani juga memiliki arti
yaitu orang yang menjalankan usaha tani dengan kegiatan petanian
sebagai sumber mata pencaharian pokoknya.®
Menurut kamus pertanian umum, petani adalah seseorang yang

pekerjaannya menjalankan tani dengankegiatan pertanian yaitu mengolah
tanah. Pengolahan tanah tersebut dilakukan dengan cara menanami
berbagai macam tanaman, namun penanaman tersebut juga tergantung
dengan kondisi tanah, pada umumnya petani menanam padi dan jagung.
Menanam kemudian panen adalah kegiatan yang dilakukan petani,
pekerjaan tersebut merupakan mata pencaharian pokok bagi petani karena
petani menggantungkan hidupnya dari hasil panen yang dijual.

Petani merupakan kelompok masyarakat yang penting
artinya tidak di negara industri Eropa, tetapi juga dibanyak negara
sedang berkembang. Usaha tani kecil yang mengolah lahan yang

terbatas itu, menggunakan semua atau sebagian besar tenaga
keluarganya sendiri dalam kesatuan usaha ekonomi yang mandiri.’

104.

5Tim Penyusun Kamus PS, Kamus Pertanian Umum (Jakarta: Penebar Swadaya, 2013),

% Ulrich Planck, Sosiologi Pertanian (Jakarta, Yayaysan Obor Indonesia, 1990), 26.
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Petani adalah kelompok masyarakat yang sangat penting, tidak
hanya di negara industri tetapi juga di negara berkembang, salah satu
contohnya adalah di Indonesia. Di Indonesia pengolahan lahan yang
dilakukan petani bisa menggunakan cara tradisional dan juga modern.
Cara tradisional yaitu petani mengolah tanah menggunakan alat-alat
tradisional dan yang bekerja menjalankan adalah tenaga manusia atau
tenaga hewan seperti sapi. Kemudian cara modern yaitu pengolahan tanah
dengan menggunakan mesin berupa traktor.

Tetapi petani juga merupakan masalah pembangunan yang
benar-benar sulit. Tidak mudah untuk mengikusertakan mereka
dalam kemajuan ekonomi dan sosial. Dan karena jumlah mereka
yang sangat banyak itu, tidak mungkin untuk melibatkan mereka
semua ke dalam usaha-usaha pemerintah untuk memajukan
mereka.'?

Petanijuga merupakan masalah pembangunan yang masih sulit
untuk diatasi sampai saat ini karena tidak mudah mengikutsertakan petani
dalam kemajuan ekonomi dan sosial. Jumlah petani sendiri juga sangat
banyak, jadi tidak mungkin untuk melibatkan mereka semua dalam usaha-
usaha pemerintah untuk memajukan para petani.

Pemerintah indonesia telah memutuskan untuk memilih
industrialisasi sebagai sebuah strategi pembangunan untuk
meningkatkan  pertumbuhan ekonomi  nasional.  Sebelum
mengalami krisis ekonomi moneter, proses industrialisasi di
Indonesia berjalan cepat. Cepatnya industrialisasi ini, khususnya di
Jawa, sangat berpengaruh terhadap proses pengembangan sektor
pertanian. Cepatnya proses industrialisasi di Indonesia telah

mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan
tapak industri.**

10y h;

Ibid, 26.

| oekman Sutrisno, Paradigma Baru Pembangunan Pertanian Sebuah Tinjauan
Sosiologis (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 8.
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Pemerintah  telah  memutuskan industri  sebagai strategi
pembangunan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional di
Indonesia. industri Perkembangan industri yang berlangsung cepat juga
berpengaruh terhadap proses pengembangan di sektor pertanian. Namun
dengan berkembangnya industri, mendorong terjadnya alih fungsi lahan
menjadi lahan industri. Dengan adanya industri juga bisa meningkatkan
pendapatan karena petani tidak hanya memperoleh penghasilan dari hasil

pertanian.

3. Pengertian Buruh

Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang di dalam
melakukan pekerjaan, yaitu apakah orang terseut berkedudukan
sebagai buruh/karyawan, berusaha dengan dibantu pekerja
keluarga/buruh tidak tetap, buruh dengan dibantu oleh buruh atau
karyawan tetap pekerja keluarga tanpa upah sebagai pekerja sosial.

Buruh atau karyawan adalah mereka yang bekerja pada
orang lain atau instansi/kantor perusahaan dengan menerima
upah/gaji baik berupa uang maupun barang, seperti: pegawai
negeri/swasta, buruh tani dan sebagainya.*?

Buruh adalah mereka yang bekerja pada orang lain baik di pabrik
ataupun perusahaan dan menerima gaji berupa uang. Pekerja non skill
berbeda dengan pekerja yang mempunyai skill karena mereka tidak
mempunyai kemampuan khusus seperti teknik industri, mesin dan
sebagainya. Kebanyakan pekerja non skill adalah mereka yang tidak

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

12 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2000), 19.
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4. Pengertian Penghasilan

Pengertian penghasilan menurut undang-undang pajak
penghasilan (PPh) Tahun 2000 adalah: setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak
baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia yang
dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan
wajib pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk
apapun.

Pengertian penghasilan dalam undang-undang ini tidak
memperhatikan adanya penghasilan dari sumber tertentu, tetapi
pada adanya tambahan kemampuan ekonomis. Tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak
merupakan ukuran terbaik mengenai kemampuan wajib pajak
tersebut untuk ikut bersama-sama memikul biaya yang diperlukan
pemerintah untuk kegiatan rutin dan pembangunan.*®

Penghasilan adalah kemampuan ekonomis yang diterima oleh
karyawan/pekerja dalam bentuk apapun dari hasil kerja yang dilakukan
selama waktu yang ditentukan, penghasilan dapat dipakai untul konsumsi
dan juga juga menambah pendapatan atau kekayaan. Penghasilan dapat
diterima setiap bulan, dari penghasilan seorang pekerja bisa menggunakan
untuk memenuhi kebutuhannya maupun keluarganya, dari penghasilan
juga pekerja dapat memenuhi gaya hidup, misalnya bisa membeli
kendaraan pribadi, membeli alat komunikasi yang canggih, membeli
barang bernerk dan sebagainya.

Penghasilan ~ meliputi  pendapatan  (revenues) dan
keuntungan (gains). Pendapatan terjadi kerena pelaksanaan
aktivitas perusahaan yang biasa dan terjadi karena pelaksanaan
aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang
berbeda, seperti penjualan (barang), imbalan atas jasa, bunga,
dividen, royalti dan sewa. Keuntungan merupakan kenaikan

manfaat ekonomis (selain pendapatan) yang timbul dari
pelaksanaan aktivitas perusahaan.™

BGustian Djuanda dan Irwansyah Lubis, Pelaporan Pajak Penghaslan Edisi Revisi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 20.
% Gunadi, Akuntansi Pajak (Jakarta: Grasindo, 2009), 147.
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Pengahsilan berbeda dengan keuntungan. Penghasilan meliputi
pendapatan yang terjadi karena aktivitas perusahaan atau pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan/pekerja baik dari hasil penjualan, imbalan atas
jasa, bunga, dividen royalti dan sewa. Sedangkan keuntungan adalah
kenaikan manfaat ekonomis yang terjadi dari pelaksanaan aktivitas
perusahaan. Misalnya, perusahaan semen mengalami kenaikan penjualan
semen sebesar 5%, itu berarti perusahaan tersebut mendapat keuntungan
dari naiknya penjualan sebanyak 5%.

Pengelompokkan penghasilan berdasarkan aliran tambahan

kemampuan ekonomis dibagi menjadi:

1) Penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan
pekerjaan bebas, seperti gaji, hanorarium, penghasilan dari
praktek dokter, notaris, akuntan, pengacara dan sebagainya.

2) Penghasilan dari usaha dan kegiatan.

3) Penghasilan dari modal, yang berupa harta bergerak maupun
harta tak bergerak, seperti bunga, dividen, royalti, sewa,
keuntungan penjualan harta atau harta yang tidak dipergunakan
untuk usaha lain, dan lain-lain.

4) Penghasilan lain-lain adalah seperti hadiah, pembebasan utang,
keuntungan selisih kurs, selisih lebih karena penilaian kembali
aktiva tetap, dan lain-lain.*®

Penghasilan dibagi menjadi beberapa kelompok, yakni 1)
penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan bebas,
seperti gaji, honorarium, 2) penghasilan dari usaha dan kegiatan, 3)
penghasilan dari modal, seperti bunga, dividen, royalti, sewa, keuntungan

penjualan, 4) penghasilan lain-lain seperti hadiah, pembebebasan hutang.

!> Gustian Djuanda dan Irwansyah Lubis, Pelaporan Pajak Penghaslan Edisi Revisi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 20.
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5. Pengertian Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial yang bermasyarakat, manusia
hidup bermasyarakat karena manusia harus bergaul dengan manusia yang
lain karena manusia tidak hidup sendiri. Mereka pasti membutuhkan
bantuan orang lain atau berinteraksi dengan orang yang berada di
sekeliling mereka.

Menurut Hasan Sahidly, masyarakat adalah golongan besar
atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau karena
sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi
satu sama lan. Pengaruh dan pertalian kebatinan yang terjadi
dengan sendirinya menjadi unsur yang ada bagi masyarakat.
Masyarakat bukanya ada dengan hanya menjumlahkan adanya
orang-orang saja, diantara mereka harus ada pertalian satu sama
lain.*®
Masyarakat adalah golongan besar ataupun kecil yang terdiri dari

beberapa manusia, mereka dengan sendirinya saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lain. Interaksi terjadi dengan sendirinya karena
masyarakat terbiasa bersama, berkomunikasi dan juga saling
membutuhkan. Masyarakat bukan hanya dengan menjumlahkan adanya
orang-orang saja tetapi di dalamnya juga harus ada interaksi satu sama
lain.

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah, uang hidup
karena proses masyarakat yang menyebabkan perubahan itu. Dalam zaman

biasa masyarakat mengenal kehidupan yang teratur dan aman, disebabkan

oleh karena pengorbanan sebagian kemerdekaan dari anggota-anggotanya,

1% Hasan Shadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonsia (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 48
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baik dengan paksa maupun suka rela. Pengorbanan di sini dimaksudkan

menahan nafsu atau kehendak sewenang-wenang.

B. Emile Durkheim: Pembagian Kerja dan Solidaritas Sosial

Permasalahan yang ingin diungkap oleh peneliti adalah permasalahan
yang benar terjadi dalam masyarakat di Desa Karanglo. Karena iu peneliti
mencoba melihat permasalahan yang ada dalam masyarakat dengan
menggunakan teori perubahan sosial Emile Durkheim: pembagian kerja dan
solidaritas sosial.

Teori adalah proses membangun ide yang membuat seorang ilmuan
bisa menjelaskan mengapa suatu peristiwa terjadi. Teori bisa mengikat
sejumlah fakta sehingga dapat memahami semuanya.*’

Pemikiran Durkheim didasari pada gejala sosial yang terjadi
pada masa Revolusi Industri di Inggris, ia mengamati perubahan sosial
dari masyarakat primitif (tradisional) menuju masyarakat industri.
Aspek yang menjadi perhatian Durkheim adalah pada pembagian kerja
dalam kedua tipe masyarakat tersebut. Menurutnya, pembagian kerja
pada masyarakat primitif (masyarakat tradisional) masih sangat sedikit,
sedangkan pada masyarakat industri, pembagian kerjanya sangat
kompleks. Faktor utama yang menyebabkan perubahan bentuk
pembagian Kkerja tersebut menurut Durkheim adalah pertambahan
jumlah penduduk. Menurutnya, pembagian kerja dalam masyarakat
berhubungan langsung dengan kepadatan moral atau dinamika suatu
masyarakat. Kepadatan moral merupakan tingkatkepadatan interaksi
antar anggota masyarakat. Pertambahan jumlah  penduduk
meningkatkan kepadatan moral yang kemudian diikuti semakin
rapatnya hubungan di antara anggota masyarakat. Begitupula dengan
hubungan antarkelompok, berbagai bentuk interaksi sosial baru
bermunculan. Hal ini akan meningkatkan kerja sama dan munculnya

" Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 71.
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gagasan-gagasan baru dalam masyarakat terkait dengan peningkatan
pembagian kerja.'®

Menurut Durkheim perubahan sosial terjadi dari masyarakat primitif
(tradisional) menuju masyarakat industri (modern). Aspeknya ada pada
pembagian Kkerja, pembagian kerja pada masyarakat tradisional masih sangat
sedikt, namun pembagian kerja pada masyarakat modern sudah banyak.
Faktor yang menyebabkan perubahan sosial adalah pertambahan jumlah
penduduk. Pembagian kerja dalam masyarakat berhubungan langsung dengan
kepadatan moral dan perubahan suatu masyarakat. Dengan bertambahnya
penduduk maka kepadatan moral juga mengalami peningkatan lalu semakin
lekatnya hubungan di antara anggota masyarakat. Tidak hanya hubungan antar
individu, hubungan antarkelompok dengan berbagai bentuk interaksi juga
bermunculan. Dengan demikian akan memunculkan perubahan yaitu
pembagian kerja semakin meningkat dan munculnya gagasan-gagasan baru
dalam masyarakat.

Durkheim mengamati bahwa peningkatan sistem pembagian
kerja tersebut berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya.
la menjelaskan adanya dua tipe solidaritas sosial yang dikaitkan
dengan tingkat pembagian kerja dalam masyarakat. Pada masyarakat
dengan sistem pembagian kerja yang rendah akan menghasilkan tipe
solidaritas mekanik, sedangkan pada masyarakat dengan pembagian
kerja yang kompleks akan menghasilkan tipe solidaritas organik.
Secara singkat, solidaritas mekanik terbentuk karena adanya saling
kesamaan antaranggota masyarakat, sedangkan solidaritas organik
lebih lebih terbentuk karena adanya perbedaan antaraanggota

masyarakat. Adanya perbedaan tersebut meng/ebabkan setiap anggota
masyarakat saling bergantung satu sama lain.*

43.

Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012),

Bibid, 44.
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Namun pembagian kerja juga berpengaruh pada tipe perubahan tipe
solidaritas sosial. Ada dua tipe solidaritas sosial yang dikaitkan dengan
pembagian Kkerja, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas
mekanik adalah masyarakat dengan pembagian kerja yang rendah. Sedangkan
solidaritas organik kebalikan dari solidaritas mekanik, yaitu masyarakat
dengan pembagian kerja yang kompleks. Solidaritas mekanik terbentuk karena
adanya persamaan antaranggota masyarakat dan solidaritas organik terbentuk
karena adanya perbedaan anggota masyarakat.

Perubahan sosial menurut Emile Durkheim memusatkan pada aspek
pembagian kerja. Pembagian kerja pada masyarakat tradisional masih sangat
sedikit, berbeda dengan masyarakat industri yang pembagian Kkerjanya
kompleks. Di sebelah utara Desa Karanglo Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban terdapat pabrik seharusnya dapat mengubah keadaan baik ekonomi
maupun sosial masyarakat, karena adanya pabrik tersebut dapat menciptakan
lahan pekerjaan untuk masyarakat sekitar.

Perubahan sosial dalam kehidupan  masyakarat terjadi karena
masyarakat menginginkan perubahan. Perubahan juga dapat terjadi karena
adanya dorongan dari luar sehingga masyakarat sadar ataupun tidak akan
mengikuti perubahan. Perubahan yang menyangkut kehidupan manusia terkait
dengan lingkungan fisik, alam dan sosial disebut perubahan sosial.

Perubahan sosial yang terjadi baik secara cepat ataupun lambat
tidak dapat dihindari oleh siapapun. Suatu perubahan bergantung dan
ditentukan oleh masyarakat itu sendiri. Perubahan terjadi secara lambat
akan mengalami rentetan perubahan yang saling berhubungan dalam

jangka waktu yang cukup lama. Perkembangan ini termasuk dalam
evolusi. Sedangkan perubahan yang terjadi secara cepat mengubah
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dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan manusia, perubahan itu
dinamakan revolusi.?

Perubahan sosial baik terjadi secara cepat atau lambat tidak dapat
dihindari oleh siapapun. Tetapi perubahan sosial bisa terjadi atau ditentukan
oleh masyarakat itu sendiri. Apabila masyarakatnya tidak mau berubah, maka
perubahan akan sulit dan perubahan akan terjadi dengan lambat. Sebaliknya,
jika masyarakatnya mau menerima perubahan maka akan terjadi perubahan.
Apabila perubahan itu terjadi dengan jangka waktu yang lama, perubahan
tersebut termasuk dalam evolusi danapabia perubahan terjadi dengan cepat
maka perubahan itu dinamakan revolusi.

Dari sini kita bisa melihat fenomena yang ada, perubahan sosial yang
terjadi yaitu terkait dengan peningkatan pembagian kerja masyarakat yang
dahulu hanya bekerja sebagai petani atau bisa dikatakan dengan masyarakat
tradisional dalam beberapa tahun terakhir ini banyak yang bekerja di pabrik,
mereka yang bekerja di pabrik mayoritas adalah pemuda-pemuda yang tidak

melanjutkan ke perguruan tinggi.

20 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena di Masyarakat (Bandung: Setia Purna
Inves, 2007) 2.



